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\ Pendahuluan
H'tun‘lhl}hﬂﬂ industri, baik pada skala rumah tangga mau
Pinduﬂri akuran besar terus berkembang. Salah satu induil:;
b tangga yang berkembang pesat adalah pabrik tahu. Tahu
adalah jenis makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat sebagai lauk
yang rerbuat dari kacang kedelai yang difermentasikan. Makana:;
vang bergizi tinggi dan kaya akan protein bisa diperoleh dengan
harga yang relatif murah sehingga banyak digemari oleh masyarakat.
Permasalahan yang sering muncul terkait dengan adanya
pabrik tahu skala rumah tangga adalah tidak adanya sistem
pengolahan limbah yang dihasilkan dari proses produksi tahu
wersebut. Akibatnya limbah yang dihasilkan dari proses pencucian,
perendaman sampai dengan pencetakan, langsung dibuang ke sungal .
vang mengalir di sekitar pemukiman masyarakat. Limbah pabrik tahu
vang langsung dibuang ke sungai sangat mempengarubi kualitas air
?::ngj:l Hasil pengukuran param_elt-.r fisik, kill‘liﬂ,1 .dlfm,hiﬂl:f
jukkan bahwa telah terjadi penurunan kualitas air padd
' bah pabrik tahu (Wulandar!
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ardhia
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parameter fistk (bau, rasa, TSS, TDS) dan parameter kimia (PH,
BOD, COD, phospat), serta untuk parameter biologi dianalisis
dengan Indeks Shannon-Wiener untuk mengetahui nilai Indeks
keanekaragaman makrozoobentos,
Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengukuran parameter fisik dan kimia, pada setiap lokasi

(stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 8) sampel air diambil dan
dimasukkan ke dalam botol sampel untuk selanjutya dilakukan
pengukuran langsung dan uji laboratorium. Sedangkan untuk
pengukuran parameter hiologi, sampel makrozoobentos diambil
menggunakan jala surber, kemudian dimasukkan ke dalam botol
sampel dan diberi larutan formalin. Tiba di laboratorium, sampel
dicuci agar bersih dari formalin dengan cara dialiri air bersih,
kemudian makrozoobentos tersebut diamati  menggunakan
mikroskop untuk diidentifikasi jenisnya.
Analisis Data
a.  Analisis Data Parameter Fisik dan Kimia

Analisis parameter fisik dan kimia air Sungai Matobuloolaa
dilakukan untuk mengetahui status kualitas/mutunya. Rujukan
standar baku mutu yang digunakan mengacu pada PP No. 82 Tahun
2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air. Variabel dan teknik analisis data parameter fisik
dan kimia disajikan pada Tabel.1.

Tabel 1. Variabel dan Teknik Analisis

- ; Alat/Teknik Standar Baku

Parameter Variabel Aalisis M

Fisik Bau Lapangan Tidak berbau
Warna Visual 50
Hasa Lapangan Tidak berasa
TSS Uji laboratorium 50— 400 mg/L.
TDS Uji laboratorivm 1000-2000 mg/L

Kimia pH pH meter -8
coDn Titrimetrik 10-100 mg/L
BOD Lji laboratorium 2 - 12 mg/L
Phospat Spektototometer 0,2 - 5mg/L

b.  Analisis Data Parameter Biologi ‘ _
Tingkat keanekaragaman Makrozoobentos pada setiap stasiun

pengamatan  dianalisis dengan mr;nggunakan Indeks Shannon-
Wiener (H') dalam Fachrul (2007) yaitu:
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~C. Hasil dan Pembahasan e
a.  Parameter Fisk

Hasil pengujian parameter fisik air Sungai Matobuloolaa Desy
Bandung Rejo Kabupaten Gorontalo disajikan pada Tabel 1. Hagi)
penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan fisik air
sungai Matobuloolaa. Air Sungai berbau busuk dan berasa asam dj
sémua stasiun pengamatan, dan secara visual terlihat air sungai
berwarna coklat pada stasiun 1 bagian hulu hingga berwarna kuning
pada stasiun 8 bagian hilir. Perubahan warna menjadi coklat (keruh)
menandakan adanya partikel-partikel tersuspensi atau terlarut dalam
air. Warna coklat yang disertai dengan adanya busa pada stasiun 2
hingga warna kekuning-kuningan pada stasiun 3 disebabkan adanya
aktivitas manusia di sepanjang daerah aliran sungai Matobuloolaa,
dalam hal ini adanya industri pabrik tahu skala rumah tangga yang
membuang limbahnya langsung ke badan sungai. Bau busuk pada air
sungai merupakan indikator terjadinya penguraian bahan organik
dalam air dalam kondisi anaerobik, karena sudah dihasilkan gas
hidrogen sulfida (H2S).

Tabel 3. Hasil Analisi Parameter Fisik Air Sungai Mambulﬂn!aa

Bau Busuk Busuk Busuk [m‘]l'iﬂ.u:l pencemaran
Warna Coklat Coklat Kuning Indikasi perncemaran
berbusa i .
: Asam Asam Asam ndikasi pencem
?SS“ 95 92 29 Dibawah standar baku mutu
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Nilai TSS (Total Suspended Solid) yang diperoleh pada staswun |
sehesar 35 mg/L, stasiun 11 sebesar 42 mg /1., dan stasiun 11 sebesar
oo mg/L. Nilai terschut masih berada dalam ambang hatas baku
mutu yang dls}'arﬂlkan dalam PP No 82 Tahun 2001, sehingga dapat
dikatakan bahwa Sungai  Matobuloolaa masith  bailk  untuk
pertumbuban biota perairan. Nilai TS5 yang tinggi melebih ambang
batas baku mutu menandakan terjadi kekeruhan yang parah, yang
menghambat penetrasi cahaya masuk ke dalam badan sungal dan
menghambat terjadinya fotosintesis, serta menghambat pernafasan
dan penglihatan makrobentos. Kekeruhan yang tinggi akan
berdampak negatif terhadap kehidupan biota air akibat akumulasi
sat-zat tersuspensi pada alat dan saluran pernapasarn.

Nilai TDS (Total Dissolved Solid) untuk stasiun 1 sebesar 672
mg/, stasiun 2 sebesar 593 mg/L dan Stasiun 3 sebesar 391 mg/ L.
Nilai TDS ini masih berada dalam ambang batas standar baku mutu
sesuai dengan PP No 82 tahun 2001. Data ini menunjukkan bahwa
limbah pabrik tahu yang dibuang ke Sungai Matobuloolaa tidak
mengandung padatan yang akan mempengaruhi kualitas air sungai.
b. Parameter Kimia

Tabel 4 memuat hasil analisis parameter kimia. Berdasarkan
hasil analisis bahwa pH pada limbah cair industri stasiun I yakni 6,
<tasiun 11 6 dan stasiun 11 5. Nilai pH normal untuk air bersih
adalah 7. Jika dibawah angka 7 maka air akan bersifat asam, dan jika
diatas angka 7 maka air akan hersifat basa. Hasil uji kualitas air
Sungai Matobuloolaa menunjukkan bahwa pada stasiun 3 yang
memiliki pH 5 memiliki sifat keasaman yang disebabkan oleh adanya
buangan limbah pabrik tahu. Pada keadaan asam, air sungai yang
menguap menyebabkan bau busuk, Selain itu pH rendanh dapat
menurunkan kadar oksigen terlarut dalam perairan dan
mengakibatkan kematian pada biota yang hidup di sungai.

Tabel 4 Hasil Pengukuran Parameter kimia Air Sungal

Matohuloolaa
pH (-] [ 3 [hatas stan
Con 147 166 118 Diatas standar haku mutu
HDB H2 5] A8 Diatas standar baku mutu
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batas baku muy yang disyaratkan, sehingga dapat dikatakan E ;:"“
sungal inj telah tercemar oleh buangan limbah pabrik tahy :hjﬂ
rumah tangga. Nilay COD inj mengindikasikan sem e

Phospat 0,29 2 G o i
! 4

Nilai COD (Chempcal Oxvegen Demand)
/ tas gjp

mg/L dan stasiun 8 yakni 119

Elli'ln }H'sarn},“
kaIHT r}k,ﬁign"
terlarut untuk oksidasi dan oksigen yang tersedia untuk  hint
perairan semakin rendaly.

[ tingKat pencemaran vang terjadi maka semakin tinggi

Hasil wji BOD (Biochemical Crygen Demand)  air Sllﬂgai
Matobuloolaa menunjukkan pada stasiun 1 sebesar 62 mg/L, stasiun
2 sebesar 112 mg/L dan stasiun 3 yakni 38 mg/L. Merujuk pada
standar baku mutu yang disyaratkan dalam PP No 82 Tahun 2001,
nilai BOD air sungai ini telah melewati baku mutu yang
dipersyaratkan yaitu 8 mg/L. BOD adalah jumlah oksigen yang
terlarut yang dibutuhkan oleh bakteri pengurai yang bisa
menguraikan limbah organik dalam air. Apabila makin besar
konsentrasi BOD di suatu  perairan menunjukan konsentrasi
mikroorganisme di dalam air juga tinggi.

Nilai Phospat berdasarkan hasil uji laboratorium yang
dilakukan terhadap sampel air menunjukan bahwa terjadi adanya
kenatkan beban fospat dari hulu ke hilir, di mana stasiun 1 sebesar
0,29 mg/L, stasiun 2 sebesar 2,99 mg/L, dan stasiun 3 sebesar 0,48
mg/L. Nilai phospat ini dirujuk pada PP No 82 tahun 2001 masih
berada dalam ambang batas standar baku mutu yang disyaratkan.

c.  Parameter Biologi

Hasil penelitian parameter biologi dengan indikator keberadaan
makrozoobentos pada Sungal Matobuloolaa disajikan pada Tabel 5.
Hasil identifikasi makrozoobentos di semua stasiun ditemukan 6
spesies, yaitu Clea  helena, Lumbricus  terrestris, Macrobrachium
vosenbergii, Parathelpllusa convera, Pila ampullaceal dan  Pomaced
canaliculata, dengan jumlah individu keseluruhan ﬂb{ﬁ&"_‘? i;;
individu yang tersebar di tiga stasiun. Stasiun 1 lIl:EHllltkl JHmi :
individu terbanyak yaitu 95 individu, selanjutnya stasiun 8 RGNS
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g4 individu, dan sela jutnya stasiun 2 sejumlah 55 individu Spesies
Pomacea canaliculata memiliki jumlah individu terbanyak, vaitu 7o
individu, dan spesies Clea Helena yang paling sedikit iml‘n-:du‘yajtu J4
individu.

Hasil analisis indeks keanckaragaman makrozoobentos yang
berada di Sungai Matobuloolaa dapat dilihat pada Tabel 5 dan
Gambar 1. Pada stasiun 1 sebesar 1,65 stasiun, stasiun 2 sebesar 1,56
dan pada stasiun 3 sebesar 1,87  Berdasarkan  kriteria
keanekaragaman Shannon-Hrenner, maka indeks keanekaragamannya
tergolong dalam kategori sedang. Kategori sedang menunjukkan
bahwa penyebaran jumlah individu tiap spesies makrozoobentos di
Sungai Matobuloolaa sedang dan kestabilan ekosistem sedang, dan
perairan sudah tercemar sedang. Limbah pabrik tahu yang dibuang
langsung ke badan sungai menyebabkan kekeruhan yang akan
berdampak pada biota perairan.

Tabel 5. Spesies dan Nilai Keanekaragaman Makrozoobentos di
Sungai Matobuloolaa

Jumlah Individu (n) Pi Ln Pi
Nama _ — —= J — -
No  Spesies Stasiun  Stasiun  Stasiun  Jumlah Srasiun  Stasiun  Stasiun
1 2 3 1 2 3
1 Pl Balinia & 8 4 14 021 0.15 D2
2 Lumbricus 9 ¥ % i 0.29 (.18 D.28
terresiris
5  Marrobrachium ] 7 A @1 0,22 0.21 (.25
rusenbergil .
4 Parathelphusa 14 11 8 33 0.28 0.27 0.33
cimTerd
5 Pila 27 14 21 Ga 0.96 0,47 046
ampullarea
! Pn:?mncm oK 19 23 70 (.96 0.57 (.56
canaliculata

_Toal Individu (N) 95 58 o Lt
g A ) SPiLaPi(HY) 165 186 187
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